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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak air herba ciplukan dapat menurunkan tekanan darah tikus yang 

diinduksi prednison dan NaCl. 

2. Dosis efektif ekstrak air herba ciplukan dosis 7 mg/kg BB tikus 

menunjukkan aktivitas penurunan tekanan darah pada tikus diinduksi 

prednison dan NaCl. 

 

B. Saran 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji keamanan ekstrak air herba 

ciplukan sebagai penurunan  tekanan darah. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terkait metode pemisahan lain untuk 

mengetahui senyawa dan mekanisme kerja yang berperan dalam penurunan 

tekanan darah. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan  
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Lampiran 2. Ethical Clearance  
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Lampiran 3. Surat Keterangan Hewan Uji  
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Lampiran 4. Perhitungan dosis dan pembuatan larutan stok  

1. Perhitungan konversi dosis empiris ke dosis ekstrak 

Berat basah herba ciplukan  =  10 kg 

Berat bersih sortir =  9,2 kg 

Berat kering herba ciplukan  =  3,2 kg 

Rendemen bobot kering  =  32 % 

Berat serbuk herba ciplukan  =  2,8 kg   

Pembuatan ekstrak  = Menimbang sebanyak 200 gram serbuk 

herba ciplukan kemudian infundasi selama 

15 menit dengan menggunakan 1000 ml 

aquadest, Kemudian disaring dengan 

corong boucher atau kain flanel residu yang 

didapat ditambah air 500 ml dilakukan 

proses ekstraksi sepeti di  atas. Hasil di 

frezee drying. Hasil diperoleh ekstrak 

sebanyak 33,4 gram 

Rendemen ekstrak  = 
          

        
 x 100% = 16,7 % 

Dosis empiris pada manusia 70 kg  = 5 gram (herba kering) 

Dosis ekstrak pada manusia  = rendemen ekstrak x berat kering dosis 

empiris 

 = 
    

   
 x 5 gram  

 = 0,84 gram  

Dosis pada manusia dikonversikan ke tikus 200 gram dengan faktor konversi 

0,018 

0,018 = 0,84 gram x 0,018 

 = 0,01512 gram / 200 gram BB tikus 

 = 0,0756 gram/kg BB tikus 

 = 75,6 mg/kg BB tikus 

Dosis yang dapat diberikan kepada tikus adalah sebagai berikut: 

a. Dosis pertama ( 
 

 
  x dosis ekstrak)  = 

 

 
 x  75,6 mg/kg BB tikus 
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 = 37,8 mg/kg BB tikus 

BB tikus 200-300 gram  = 
       

      
 x  200-300 g 

      = 7,56 – 11,34 mg 

Larutan stok 1 %   =  
   

      
  

Volume pemberian    = 
             

       
 x  100 ml 

      = 0,77 ml – 1,1 ml 

 

b. Dosis kedua (1 kali dosis ekstrak)  =1 x 75,6 mg/kg BB tikus 

= 75,6 mg/kg BB tikus 

BB tikus 200-300 gram  = 
       

      
 x  200-300 g 

      = 15,12 – 22,68 mg 

Larutan stok 1 %   =  
   

      
  

Volume pemberian    = 
               

       
 x  100 ml 

      = 1,5 ml – 2,3 ml 

 

c. Dosis ketiga (2 kali dosis ekstrak)  = 2 x 75,6 mg/kg BB tikus 

= 151,2 mg/kg BB tikus 

BB tikus 200-300 gram  = 
         

      
 x  200-300 g 

      = 30,24 – 45,36 mg 

Larutan stok 1 %   =  
   

      
  

Volume pemberian    = 
              

       
 x  100 ml 

      = 3 ml – 4,5 ml 

2. Perhitungan induksi prednison 

Dosis Lazim = 1.5 mg  

Dosis untuk tikus  200 g = 
       

    
 x 200 

 = 0,3 mg/ 200 g BB tikus 

Rumus perhitungan  = 
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 = 
              

           
 

 = 0,15 mg/ml 

 = 15 mg/ 50 ml 

Diartikan bahwa 1 tablet prednison dilarutkan dalam 50 ml aquadest 

Larutan stok untuk pemberian 1 ml/ tikus = banyaknya tikus x pemberian 

 = 25  x 1 ml 

 = 25 ml 

Pembuatan larutan stok 100 ml =
     

      
 x 100 ml  

 = 30 mg/100 ml 

Larutan stok  = 0,01 % = 
      

       =
      

       

Jadi pembuatan larutan stok prednison dengan melarutkan 2 tablet prednison 

dalam 100 ml aquadest 

 =
      
      x 3 ml =3 ml 

 

3. Perhitungan Induksi NaCl 

Dosis untuk tikus 200 g = 200 mg/kg BB 

 = 200 mg / 1000 x 200 g BB tikus 

 = 40 mg/ 200 g BB tikus  

Rumus perhitungan  = 
                              

                       
 

 = 
              

           
 

 = 20 mg/ml 

 = 200 mg/ 10 ml 

Diartikan bahwa 100 mg dilarutkan dalam 10 ml aquadest 

Larutan stok untuk pemberian 2 ml/ tikus = banyaknya tikus x pemberian 

 = 25  x 2 ml 

 = 50 ml 

Pembuatan larutan stok 100 ml =
      

      
 x 100 ml  

 = 2000 mg/100 ml 
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Larutan stok  = 2 % = 
   

       =
       

      

Jadi pembuatan larutan stok NaCl dengan melarutkan 200 g NaCl dengan 100 

ml aquadest 

 =
      
      x 2 ml = 2 ml 

4. Perhitungan kontrol positif captopril 

Dosis terapi captopril untuk manusia 70 kg adalah 25 mg. Dikonversikan ke 

tikus 200 g adalah 0,018. Jadi 25 mg x 0,018 = 0,45 mg/200 g BB tikus 

Rumus perhitungan  = 
                              

                       
 

 = 
             

           
 

 = 0,5 mg/ml 

 = 25 mg/ 50 ml 

Diartikan bahwa 1 tablet captopril dilarutkan dalam 50 ml aquadest 

Larutan stok untuk pemberian 2 ml/ tikus = banyaknya tikus x pemberian 

 = 5  x 2 ml 

 = 10 ml 

Pembuatan larutan stok 100 ml  =
      

      
 x 100 ml  

 =  50 mg/100 ml 
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Lampiran 5. Herba ciplukan  

  

Herba ciplukan   Serbuk herba ciplukan 

 

 

 Ekstrak air menuju Frezee drying  
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Lampiran 6. Identifikikasi ekstrak air herba ciplukan  

    

 Steroid    Flavonoid 

          

 Tanin    Alkaloid Dragedroff 

    

 Alkaloid Wagner   Alkaloid Mayer 
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Lampiran 7. Larutan induksi dan terapi  

   

 Larutan induksi      Larutan terapi  
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Lampiran 8. Alat pengukuran tekanan darah  

 

 

 

 

Non-invasif blood pressure CODA
®
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Lampiran 9. Data rata-rata dan SD tekanan darah sistolik 

Kelompok 
Tekanan darah sistolik 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 111 125 128 145 150 141 148 

119 123 145 160 160 157 154 

118 135 138 167 162 160 158 

106 114 131 166 158 159 149 

99 133 142 167 147 153 145 

Rata-rata 110,6 126 136,8 161 155,4 154 150,8 

SD ±8,38 ±8,42 ±7,19 ±9,40 ±6,54 ±7,74 ±5,16 
 

Kelompok 
Tekanan darah sistolik 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

2 126 145 155 160 142 134 116 

120 147 152 156 144 130 119 

127 138 150 160 138 129 112 

122 140 152 156 140 122 126 

110 130 146 159 136 128 110 

Rata-rata 121 140 151 158,2 140 128,6 116,6 

SD ±6,78 ±6,67 ±3,31 ±2,04 ±3,16 ±4,33 ±6,30 
 

Kelompok 
Tekanan darah sistolik 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

3 119 138 147 152 151 135 126 

104 122 134 157 144 132 120 

104 132 156 160 155 136 119 

110 120 150 157 150 138 122 

116 131 158 156 151 134 120 

Rata-rata 110,6 132,6 149,6 156,4 150,2 135 121,4 

SD ±6,84 ±7,46 ±8,23 ±4,65 ±3,96 ±2,23 ±2,79 
  

Kelompok 
Tekanan darah sistolik 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

4 121 131 147 158 150 135 118 

115 126 155 159 146 129 120 

110 136 155 160 156 137 122 

111 133 138 157 144 130 118 

115 131 141 152 148 138 119 

Rata-rata 114,4 131,4 147,2 157,2 148,8 133,8 119,4 

SD ±4,33 ±3,64 ±7,82 ±3,11 ±4,60 ±4,08 ±1,67 
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Kelompok 
Tekanan darah sistolik 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T4 

5 111 145 147 160 141 126 118 

105 145 155 162 151 135 116 

114 138 142 159 152 129 115 

107 137 155 164 147 126 118 

110 125 145 163 143 131 110 

Rata-rata 109,4 138 148 161,1 146,8 129,4 115,4 

SD ±3,50 ±8,18 ±5,93 ±2,07 ±4,81 ±3,75 ±3,28 
 

Kelompok 
Tekanan darah diastolic 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 84 94 95 101 109 111 107 

92 91 100 108 120 114 111 

95 86 97 118 114 106 108 

84 81 105 113 118 118 110 

80 89 113 114 108 112 119 

Rata-rata 87 88,2 102 110,8 113,8 112,2 111 

SD ±6,24 ±4.96 ±7,2 ±6,53 ±5,31 ±4,38 ±4,74 
 

Kelompok 
Tekanan darah diastolic 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

2 89 92 115 120 106 95 86 

92 106 111 123 108 93 84 

100 96 108 118 104 97 91 

93 98 114 120 100 89 82 

80 113 120 122 102 93 84 

 Rata-rata 90,8 101 113,6 120,6 104 93,4 85,4 

SD ±7,25 ±8,4 ±4,50 ±1,94 ±3,16 ±2,96 ±3,43 
 

Kelompok 
 Tekanan darah diastolic 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

3 91 93 105 112 113 102 93 

72 87 103 113 110 98 92 

82 100 110 115 111 97 89 

71 81 106 120 110 104 96 

80 97 103 115 115 98 89 

Rata-rata 79,2 91,6 105 115 111,8 99,8 91,8 

SD ±8,16 ±7.6 ±2,88 ±3,08 ±2,16 ±3,03 ±2,94 
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Kelompok 
Tekanan darah diastolic 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

4 89 96 97 106 111 101 93 

90 100 106 113 116 97 87 

83 88 111 119 110 100 86 

77 89 112 112 108 98 92 

85 96 101 113 108 97 90 

Rata-rata 84,8 93,8 105,4 112,6 110,6 98,6 89,6 

SD ±5,21 ±5,11 ±6,42 ±4,61 ±3,28 ±1,81 ±3,04 

 

Kelompok 
Tekanan darah diastolic 

T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

5 79 89 111 118 108 94 84 

72 97 109 110 110 92 86 

82 95 108 121 116 104 92 

81 97 100 110 112 97 82 

84 98 116 109 108 95 80 

Rata-rata 79,6 95,2 108 113,6 110,8 96,4 84,8 

SD ±4,61 ±3,63  ±5,80 ±5,50 ±3,34 ±±4,61 ±4,60 
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Lampiran 10. Hasil uji statistik perbedaan antar waktu tekanan darah 

sistolik dan diastolik. 

1). Perbedaan T0 terhadap T3 tekanan darah sistolik 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelompok 5 3,00 1,581 ,707 

 
One-Sample Test 

 Test Value = 7.10 

t Df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Kelompok -5,798 4 ,004 -4,100 -6,06 -2,14 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0  ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara T0 dengan T3 

 

Uji Paired sampels test  

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0  ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara T0 dengan T3 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviati
on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Kelompok - 
Tekanan 
Darah 

-
42,80

0 

6,017 2,691 -50,271 -35,329 -15,906 4 ,000 
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2). Perbedaan T0 terhadap T3 tekanan darah diastolik. 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelompok 5 3,00 1,581 ,707 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 7.10 

t Df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kelompok -5,798 4 ,004 -4,100 -6,06 -2,14 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0  ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara T0 dengan T3 

 

Uji Paired sampels test  

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

Kelompok - 
Tekanan 
darah 

-
26,96

0 

4,408 1,971 -32,433 -21,487 -
13,6

77 

4 ,000 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0  ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara T0 dengan T3 
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Lampiran 11. Hasil uji statistik perbedaan antar waktu tekanan darah 

sistolik dan diastolik. 

A. Sistolik 

Npar Test  

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kelompok 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 142,00 

Std. Deviation 16,009 

Most Extreme Differences 

Absolute ,111 

Positive ,084 

Negative -,111 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,114 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,167 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal. 

Uji Levene 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima  

Hasil :  

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:   Kelompok   
F df1 df2 Sig. 

1,835 19 80 ,032 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Dosis + Waktu + Dosis * 
Waktu 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka data tidak homogen. 
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Estimated marginal means 

 
1. Dosis 

 
Dependent Variable:   Kelompok   
Dosis Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Negatif 155,300 1,038 153,235 157,365 
Kontrol positif 135,850 1,038 133,785 137,915 
Dosis 7 mg/kg BB 140,750 1,038 138,685 142,815 
Dosis 15 mg/kg BB 139,800 1,038 137,735 141,865 
Dosis 30 mg/kg BB 138,300 1,038 136,235 140,365 

 
2. Waktu 

Dependent Variable:   Kelompok   
Waktu Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

T5 158,880 ,928 157,033 160,727 
T6 148,240 ,928 146,393 150,087 
5 136,160 ,928 134,313 138,007 
6 124,720 ,928 122,873 126,567 

 
3. Dosis * Waktu 

Dependent Variable:   Kelompok   
Dosis Waktu Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Negatif 

T5 161,000 2,075 156,870 165,130 

T6 155,400 2,075 151,270 159,530 

5 154,000 2,075 149,870 158,130 

6 150,800 2,075 146,670 154,930 

Kontrol positif 

T5 158,200 2,075 154,070 162,330 
T6 140,000 2,075 135,870 144,130 
5 128,600 2,075 124,470 132,730 
6 116,600 2,075 112,470 120,730 

Dosis 7 mg/kg BB 

T5 156,400 2,075 152,270 160,530 
T6 150,200 2,075 146,070 154,330 
5 135,000 2,075 130,870 139,130 
6 121,400 2,075 117,270 125,530 

Dosis 15 mg/kg BB 

T5 157,200 2,075 153,070 161,330 
T6 148,800 2,075 144,670 152,930 
5 133,800 2,075 129,670 137,930 
6 119,400 2,075 115,270 123,530 

Dosis 30 mg/kg BB 

T5 161,600 2,075 157,470 165,730 

T6 146,800 2,075 142,670 150,930 

5 129,400 2,075 125,270 133,530 

6 115,400 2,075 111,270 119,530 

 

Univariate Analysis of variance 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima  
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Hasil : 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Kelompok   
Source Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 23649,600
a
 19 1244,716 57,813 ,000 

Intercept 2016400,000 1 2016400,000 93655,365 ,000 
Dosis 4696,100 4 1174,025 54,530 ,000 
Waktu 16414,400 3 5471,467 254,132 ,000 
Dosis * Waktu 2539,100 12 211,592 9,828 ,000 

Error 1722,400 80 21,530   
Total 2041772,000 100    
Corrected Total 25372,000 99    
a. R Squared = ,932 (Adjusted R Squared = ,916) 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan  

 

Post Hoc Test : Homogeneons Subsets 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima  

Hasil : 

Kelompok 

 Dosis N Subset 

 1 2 3 

Tukey HSD
a,b

 

Kontrol positif 20 135,85   

Dosis 30 mg/kg BB 20 138,30 138,30  

Dosis 15 mg/kg BB 20 139,80 139,80  

Dosis 7 mg/kg BB 20  140,75  

Kontrol Negatif 20   155,30 

Sig.  ,064 ,458 1,000 

Tukey B
a,b

 

Kontrol positif 20 135,85   

Dosis 30 mg/kg BB 20 138,30 138,30  

Dosis 15 mg/kg BB 20  139,80  

Dosis 7 mg/kg BB 20  140,75  

Kontrol Negatif 20   155,30 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 21,530. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20,000. 
b. Alpha = ,05. 

 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima dinyatakan bahwa kontrol negatif tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif. 
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Uji Kruskal wallis 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil :  

 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank 

Kelompok 

Kontrol Negatif 20 74,68 

Kontrol positif 20 39,83 

Dosis 7 mg/kg BB 20 47,23 

Dosis 15 mg/kg BB 20 45,90 

Dosis 30 mg/kg BB 20 44,88 

Total 100  

Waktu 

Kontrol Negatif 20 50,50 

Kontrol positif 20 50,50 

Dosis 7 mg/kg BB 20 50,50 

Dosis 15 mg/kg BB 20 50,50 

Dosis 30 mg/kg BB 20 50,50 

Total 100  

 

Test Statistics
a,b

 

 Kelompok Waktu 

Chi-Square 18,125 ,000 

Df 4 4 

Asymp. Sig. ,001 1,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Dosis 

Kesimpulan : Nilai Sig = < 0,05 H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

 

Uji Mann-Withney Test 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 
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Untuk membedakan kontrol negatif dan kontrol positif 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Kontrol Negatif 20 20,50 410,00 

Kontrol positif 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Kontrol Negatif 20 27,43 548,50 

Kontrol positif 20 13,58 271,50 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 61,500 

Wilcoxon W 410,000 271,500 

Z ,000 -3,751 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan kontrol positif. 

 

Untuk membedakan kontrol negatif dan dosis 7 mg/kg BB  

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Kontrol Negatif 20 20,50 410,00 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Kontrol Negatif 20 26,50 530,00 

Dosis 7 mg/kg BB 20 14,50 290,00 

Total 40   
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Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 80,000 

Wilcoxon W 410,000 290,000 

Z ,000 -3,249 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,001

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan dosis 7 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan kontrol negatif dan dosis 15 mg/kg BB  

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Kontrol Negatif 20 20,50 410,00 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Kontrol Negatif 20 26,58 531,50 

Dosis 15 mg/kg BB 20 14,43 288,50 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 78,500 

Wilcoxon W 410,000 288,500 

Z ,000 -3,290 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,001

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan dosis 15 mg/kg BB. 
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Untuk membedakan kontrol negatif dan dosis 30 mg/kg BB  

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Kontrol Negatif 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Kontrol Negatif 20 25,68 513,50 

Dosis 30 mg/kg BB 20 15,33 306,50 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 96,500 

Wilcoxon W 410,000 306,500 

Z ,000 -2,802 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,004

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan dosis 30 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan kontrol positif dan dosis 7 mg/kg BB  

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Kontrol positif 20 20,50 410,00 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Kontrol positif 20 18,98 379,50 

Dosis 7 mg/kg BB 20 22,03 440,50 

Total 40   
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Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 169,500 

Wilcoxon W 410,000 379,500 

Z ,000 -,826 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,409 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,414

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka kontrol positif tidak berbeda makna 

dengan dosis 7 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan kontrol positif dan dosis 15 mg/kg BB  

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Kontrol positif 20 20,50 410,00 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Kontrol positif 20 19,13 382,50 

Dosis 15 mg/kg BB 20 21,88 437,50 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 172,500 

Wilcoxon W 410,000 382,500 

Z ,000 -,744 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,457 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,461

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka kontrol positif tidak berbeda makna 

dengan dosis 15 mg/kg BB. 
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Untuk membedakan kontrol positif dan dosis 30 mg/kg BB  

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Kontrol positif 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Kontrol positif 20 19,65 393,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 21,35 427,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 183,000 

Wilcoxon W 410,000 393,000 

Z ,000 -,460 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,645 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,659

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka kontrol positif tidak berbeda makna 

dengan dosis 30 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan dosis 7 mg/kg BB dan dosis 15 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,88 417,50 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,13 402,50 

Total 40   
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Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 192,500 

Wilcoxon W 410,000 402,500 

Z ,000 -,203 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,839 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,841

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka dosis 7 mg/kg BB tidak berbeda 

makna dengan dosis 15 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan dosis 7 mg/kg BB dan dosis 30 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Dosis 7 mg/kg BB 20 21,33 426,50 

Dosis 30 mg/kg BB 20 19,68 393,50 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 183,500 

Wilcoxon W 410,000 393,500 

Z ,000 -,447 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,655 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,659

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka dosis 7 mg/kg BB tidak berbeda 

makna dengan dosis 30 mg/kg BB. 
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Untuk membedakan dosis 15 mg/kg BB dan dosis 30 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

Kelompok 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,98 419,50 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,03 400,50 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 Waktu Kelompok 

Mann-Whitney U 200,000 190,500 

Wilcoxon W 410,000 400,500 

Z ,000 -,257 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,797 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 ,799

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka dosis 15 mg/kg BB tidak berbeda 

makna dengan dosis 30 mg/kg BB. 
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B. Diastolik 

Npar Test  

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kelompok 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 104,33 
Std. Deviation 11,245 

Most Extreme Differences 
Absolute ,148 
Positive ,073 
Negative -,148 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,479 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka data tidak terdistribusi normal.  

Uji Levene 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima  

Hasil :  

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:   kelompok   
F df1 df2 Sig. 

1,041 19 80 ,427 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + Dosis + waktu + Dosis * 
waktu 

 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka data homogen.. 
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Estimated marginal means 

 
1. Dosis 

Dependent Variable:   kelompok   
Dosis Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol negatif 111,950 ,877 110,204 113,696 
kontrol positif 100,850 ,877 99,104 102,596 
Dosis 7 mg/kg BB 104,600 ,877 102,854 106,346 
Dosis 15 mg/kg BB 102,850 ,877 101,104 104,596 
Dosis 30 mg/kg BB 101,400 ,877 99,654 103,146 

 
2. waktu 

Dependent Variable:   kelompok   
waktu Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

T5 114,520 ,785 112,959 116,081 
T6 110,200 ,785 108,639 111,761 
5 100,080 ,785 98,519 101,641 
6 92,520 ,785 90,959 94,081 

 
3. Dosis * waktu 

Dependent Variable:   kelompok   
Dosis waktu Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol negatif 

T5 110,800 1,754 107,309 114,291 

T6 113,800 1,754 110,309 117,291 

5 112,200 1,754 108,709 115,691 

6 111,000 1,754 107,509 114,491 

kontrol positif 

T5 120,600 1,754 117,109 124,091 
T6 104,000 1,754 100,509 107,491 
5 93,400 1,754 89,909 96,891 
6 85,400 1,754 81,909 88,891 

Dosis 7 mg/kg BB 

T5 115,000 1,754 111,509 118,491 
T6 111,800 1,754 108,309 115,291 
5 99,800 1,754 96,309 103,291 
6 91,800 1,754 88,309 95,291 

Dosis 15 mg/kg BB 

T5 112,600 1,754 109,109 116,091 
T6 110,600 1,754 107,109 114,091 
5 98,600 1,754 95,109 102,091 
6 89,600 1,754 86,109 93,091 

Dosis 30 mg/kg BB 

T5 113,600 1,754 110,109 117,091 

T6 110,800 1,754 107,309 114,291 

5 96,400 1,754 92,909 99,891 

6 84,800 1,754 81,309 88,291 

 

Univariate Analysis of variance 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima  
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   kelompok   
Source Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 11286,910
a
 19 594,048 38,600 ,000 

Intercept 1088474,890 1 1088474,890 70726,114 ,000 
Dosis 1620,460 4 405,115 26,323 ,000 
Waktu 7395,790 3 2465,263 160,186 ,000 
Dosis * waktu 2270,660 12 189,222 12,295 ,000 

Error 1231,200 80 15,390   
Total 1100993,000 100    
Corrected Total 12518,110 99    
a. R Squared = ,902 (Adjusted R Squared = ,878) 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang signifikan  

 

Post Hoc Test : Homogeneons Subsets 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima  

 

Hasil : 

Kelompok 

 Dosis N Subset 

 1 2 3 

Tukey HSD
a,b

 

kontrol positif 20 100,85   

Dosis 30 mg/kg BB 20 101,40 101,40  

Dosis 15 mg/kg BB 20 102,85 102,85  

Dosis 7 mg/kg BB 20  104,60  

Kontrol negatif 20   111,95 

Sig.  ,494 ,084 1,000 

Tukey B
a,b

 

kontrol positif 20 100,85   

Dosis 30 mg/kg BB 20 101,40 101,40  

Dosis 15 mg/kg BB 20 102,85 102,85  

Dosis 7 mg/kg BB 20  104,60  

Kontrol negatif 20   111,95 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 15,390. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20,000. 
b. Alpha = ,05. 

 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima dinyatakan bahwa kontrol negatif  tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif. 
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Uji Kruskal wallis 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil :  

Ranks 

 Dosis N Mean Rank 

kelompok 

Kontrol negatif 20 69,35 

kontrol positif 20 42,18 

Dosis 7 mg/kg BB 20 51,55 

Dosis 15 mg/kg BB 20 46,10 

Dosis 30 mg/kg BB 20 43,33 

Total 100  

Waktu 

Kontrol negatif 20 50,50 

kontrol positif 20 50,50 

Dosis 7 mg/kg BB 20 50,50 

Dosis 15 mg/kg BB 20 50,50 

Dosis 30 mg/kg BB 20 50,50 

Total 100  

 

Test Statistics
a,b

 

 kelompok Waktu 

Chi-Square 11,820 ,000 

df 4 4 

Asymp. Sig. ,019 1,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Dosis 

Kesimpulan : Nilai Sig = < 0,05 H0 ditolak maka terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

 

Uji Mann-Withney Test 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 
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Untuk membedakan kontrol negatif dan kontrol positif 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

Kontrol negatif 20 25,33 506,50 

kontrol positif 20 15,68 313,50 

Total 40   

waktu 

Kontrol negatif 20 20,50 410,00 

kontrol positif 20 20,50 410,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 103,500 200,000 

Wilcoxon W 313,500 410,000 

Z -2,614 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 ditolak maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan kontrol positif. 

 

Untuk membedakan kontrol negatif dan dosis 7 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

Kontrol negatif 20 24,30 486,00 

Dosis 7 mg/kg BB 20 16,70 334,00 

Total 40   

waktu 

Kontrol negatif 20 20,50 410,00 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   
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Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 124,000 200,000 

Wilcoxon W 334,000 410,000 

Z -2,059 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,040 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,040
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 diterima maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan dosis 7 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan kontrol negatif dan dosis 15 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

Kontrol negatif 20 25,78 515,50 

Dosis 15 mg/kg BB 20 15,23 304,50 

Total 40   

waktu 

Kontrol negatif 20 20,50 410,00 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 94,500 200,000 

Wilcoxon W 304,500 410,000 

Z -2,859 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,004
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 diterima maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan dosis 15 mg/kg BB. 
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Untuk membedakan kontrol negatif dan dosis 15 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

Kontrol negatif 20 25,45 509,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 15,55 311,00 

Total 40   

waktu 

Kontrol negatif 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 101,000 200,000 

Wilcoxon W 311,000 410,000 

Z -2,684 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,007
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

 

Kesimpulan : Sig = < 0,05 H0 diterima maka kontrol negatif berbeda makna 

dengan dosis 30 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan kontrol positif dan dosis 7 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

kontrol positif 20 18,68 373,50 

Dosis 7 mg/kg BB 20 22,33 446,50 

Total 40   

Waktu 

kontrol positif 20 20,50 410,00 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   
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Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 163,500 200,000 

Wilcoxon W 373,500 410,000 

Z -,988 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,323 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,327
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka kontrol positif tidak berbeda makna 

dengan dosis 7 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan kontrol positif dan dosis 15 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

kontrol positif 20 19,28 385,50 

Dosis 15 mg/kg BB 20 21,73 434,50 

Total 40   

Waktu 

kontrol positif 20 20,50 410,00 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 175,500 200,000 

Wilcoxon W 385,500 410,000 

Z -,663 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,507 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,512
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka kontrol positif tidak berbeda makna 

dengan dosis 15 mg/kg BB. 
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Untuk membedakan kontrol positif dan dosis 30 mg/kg BB 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

kontrol positif 20 20,05 401,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,95 419,00 

Total 40   

waktu 

kontrol positif 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 191,000 200,000 

Wilcoxon W 401,000 410,000 

Z -,244 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,807 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,820
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka kontrol positif tidak berbeda makna 

dengan dosis 30 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan dosis 7 mg/kg BB dan dosis 15 mg/kg BB. 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

Dosis 7 mg/kg BB 20 21,65 433,00 

Dosis 15 mg/kg BB 20 19,35 387,00 

Total 40   

waktu 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   
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Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 177,000 200,000 

Wilcoxon W 387,000 410,000 

Z -,623 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,533 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,547
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka dosis 7 mg/kg BB tidak berbeda 

makna dengan dosis 15 mg/kg BB. 

 

Untuk membedakan dosis 7 mg/kg BB dan dosis 30 mg/kg BB. 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

Dosis 7 mg/kg BB 20 22,38 447,50 

Dosis 30 mg/kg BB 20 18,63 372,50 

Total 40   

waktu 

Dosis 7 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 162,500 200,000 

Wilcoxon W 372,500 410,000 

Z -1,016 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,310 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,314
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka dosis 7 mg/kg BB tidak berbeda 

makna dengan dosis 30 mg/kg BB. 
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Untuk membedakan dosis 15 mg/kg BB dan dosis 30 mg/kg BB. 

Ranks 

 Dosis N Mean Rank Sum of Ranks 

kelompok 

Dosis 15 mg/kg BB 20 21,30 426,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 19,70 394,00 

Total 40   

waktu 

Dosis 15 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Dosis 30 mg/kg BB 20 20,50 410,00 

Total 40   

 

Test Statistics
a
 

 kelompok waktu 

Mann-Whitney U 184,000 200,000 

Wilcoxon W 394,000 410,000 

Z -,433 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,665 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,678
b
 1,000

b
 

a. Grouping Variable: Dosis 

b. Not corrected for ties. 

 

Kesimpulan : Sig = > 0,05 H0 diterima maka dosis 15 mg/kg BB tidak berbeda 

makna dengan dosis 30 mg/kg BB. 

 

 


